AMADEMEN UUD 1945 DALAM MENGATUR KESEIMBANGAN ANTARA KEKUASAAN EKSEKUTIF DAN LEGESLATIF DALAM SSISTEM PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA by HARTOYO, SUMI
AMANDEMEN UUD 1945 DALAM MENGATUR KESEIMBANGAN ANTARA 
KEKUASAAN EKSEKUTIF DAN LEGISLATIF DALAM SISTEM 
PEMERINTAHAN  
REPUBLIK INDONESIA 
 
TESIS 
 
Untuk Memenuhi   Persyaratan 
Mencapai Derajat Magister Program Studi Ilmu Hukum 
Minat Utama Hukum dan  Kebijakan Publik      
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
 
 
 
Oleh : 
SUMI HARTOYO 
NIM : S310809015 
 
 
 
 
FAKULTAS HUKUM PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2015 
AMANDEMEN UUD 1945 DALAM MENGATUR KESEIMBANGAN ANTARA 
KEKUASAAN EKSEKUTIF DAN LEGISLATIF DALAM SISTEM 
PEMERINTAHAN  
REPUBLIK INDONESIA 
 
 
Disusun Oleh : 
SUMI HARTOYO 
NIM : S310809015 
 
 
 
Telah Disetujui Oleh Tim Pembimbing 
 
Dewan Pembimbing : 
 
 
Jabatan                                  Nama                              Tanda tangan                  Tanggal 
 
 
Pembimbing I Prof. Dr. Supanto, SH.MHum               …..…………………   .  
                        NIP. .196011071986011001 
 
 
Pembimbing II Dr. Moh. Jamin, SH.MHum                 ………………….…    
   NIP. 196109301986011001 
 
 
 
Mengetahui 
 
Kepala Program Magister Ilmu Hukum 
 
 
 
  
Dr. Hari Purwadi, SH.MHum 
NIP. 196412012005011001 
AMANDEMEN UUD 1945 DALAM MENGATUR KESEIMBANGAN ANTARA 
KEKUASAAN EKSEKUTIF DAN LEGISLATIF DALAM SISTEM 
PEMERINTAHAN  
REPUBLIK INDONESIA 
 
 
Disusun Oleh 
SUMI HARTOYO 
NIM : S310809015 
 
 
Telah Disetujui oleh Tim Penguji 
 
Jabatan                                  Nama                                      Tanda Tangan            Tanggal 
 
Ketua                        ………………………………           …………………..        
                                  NIP. 
 
Sekretaris                  ………………………………             …………………       
                                 NIP.  
 
Anggota Penguji       ……………………………….          . …………………                  NIP.   
 
                                 …………………………………         …………………     
                                  NIP.  
 
Mengetahui Kepala    Prof.Dr. Hartiwingsih, SH.MHum   …………………….     
S-2 Ilmu Hukum       NIP. 196302091988031003 
 
Direktur Program        Prof.Dr. M. Furqon Hidayatullah, MPd.…. ………………  
Pascasarjana                NIP. 196007271987021001 
 
PERNYATAAN 
 
 
Nama                           :  SUMI HARTOYO 
 
NIM                             :  S310809015 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis berjudul “ AMANDEMEN UUD 1945 
DALAM MENGATUR KESEIMBANGAN ANTARA KEKUASAAN EKSEKUTIF 
DAN LEGISLATIF DALAM SISTEM PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA” 
adalah betul-betul karya saya sendiri. Hal yang bukan karya, dalam tesis tersebut diberi tanda 
Citasi dan ditunjukan dalam daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari terbukti saya tidak benar, maka saya bersedia menerima 
sangsi akademik, berupa pencabutan tesis dan gelar yang saya peroleh dari tesis tersebut. 
 
 
 
                                                                                  
Surakarta,   Agustus 2015 
Yang membuat Pernyataan 
 
 
 
SUMI HARTOYO 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
.Alhamdulihah, atas rahmat Tuhan Yang Maha Esa dan pertolonganNya, sehingga tesis 
ini dapat terselesaikan. Tesis ini yang berjudul “AMANDEMEN UUD 1945 DALAM 
MENGATUR KESEIMBANGAN ANTARA KEKUASAAN EKSEKUTIF DAN 
LEGISLATIF DALAM SISTEM PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA”.yang 
dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai Derajat Megister Hukum. 
Kemudian penulis sampaikan terima kasih dan penghargaan kepada yang terhormat : 
1. Bapak Prof. Dr. Ravik Karsidi, MS, selaku rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2.  Bapak Prof. Dr. M. Furqoon Hidayatullah, MPd., Selaku Direktur Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
3. Prof. Dr. Supanto, SH. MHum, selaku Dekan Fakultas Hukum sekaligus sebagai 
pembimbing I, yang telah banyak memberikan masukan-masukan demi kesempurnaan 
tesis ini serta  terima kasih atas kesempatan yang diberikan  sehingga kami dapat mengikuti 
kuliah pada Fakultas Hukum Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
4. Bapak  Dr. Hari Purwadi, SH. MHum. Selaku Kepala Program Magister Hukum Fakultas 
Hukum  Universitas Sebelas Maret Surakarta. yang telah banyak memberikan sumbang 
sarannya hingga selesainya penulisan tesis ini.  
5. Bapak Dr. Moh. Jamin, SH.MHum, selaku dosen pembimbing II, yang telah membimbing 
dan memberikan dorongan dalam penulisan tesis ini. 
6. Seluruh penguji tesis, terima kasih atas masukan-masukannya demi kebaikan tesis ini. 
7. Seluruh staf Kependidikan Program Magister Hukum Fakultas Hukum Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, yang telah banyak membantu selama  perkuliahan. 
8. Teman-teman mahasiswa Magister Hukum Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret 
Surakarta dan semua pihak yang tidak dapat kami sebut satu persatu, yang telah 
memberikan dukungan moril dalam penyelesaian studi. 
9. Istri serta anakku tersayang yang telah memberikan inspirasi dan semangat dalam 
menyelesaiakan kuliah  pada Program Studi Magister Hukum Fakultas Hukum Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Semoga amal baik semua pihak mendapat balasan kebaikan yang berlipat dari Tuhan 
Yang Maha Esa, dan semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya. 
Amin. 
 
                                                                         Surakarta,     Agustus 2015   
 
 
               SUMI HARTOYO 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                      
DAFTAR ISI 
 
Halaman 
 
HALAMAN JUDUL  .............................................................................        i 
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING ......................................        ii   
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI TESIS ...................................         iii 
PERNYATAAN   ...................................................................................         iv 
KATA PENGANTAR  ...........................................................................          v 
DAFTAR ISI   .........................................................................................        vii  
DAFTAR GAMBAR ..............................................................................          x 
DAFTAR LAMPIRAN ...........................................................................         xi 
ABSTRAK   ............................................................................................        xii 
ABSTRAC ..............................................................................................       xiii   
BAB I :     PENDAHULUAN .................................................................         1 
A. Latar Belakang Masalah  ........................................................         1 
B.  Perumusan Masalah  ..............................................................         7 
C. Tujuan Penelitian  ...................................................................         7 
D. Manfaat Penelitian  .................................................................         8 
BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA ........................................................  9 
A. Landaan  Teori .................................................................         9 
I. Teori Kebijakan ..........................................................      9 
a. Kebijakan Publik ....................................................        9 
b. Implementasi Kebijakan ........................................       11 
c. Hubungan hukum dengan Kebijakan Publik .........       14 
d. Kebijaksanaan Negara ...........................................       19 
e. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keputusan dan Kebijaksanaan 
 .......................................................................... 19 
II. Teori Konstitusi  .........................................................       33 
a. Pengertian Konstitusi...........................................      33 
b. Nilai Penting Konstitusi dalam Suatu Negara .....       36 
c. Materi Muatan Konstitusi ....................................       37 
d. Sifat dari Konstitusi  ............................................      38  
e. Prinsip-Prinsip Unsur Perubahan Konstitusi .......       41 
III. Pengertian, Fungsi dan Karakteristik, serta Teori Normatif tentang Hukum
 ..................................................................................       48 
B. Kerangka Berpikir  ..........................................................       47 
BAB III    METODE PENELITIAN ......................................................       51 
 A. Jenis Penelitian  ..............................................................       51 
 B. Lokasi Penelitian  ............................................................       53 
 C. Jenis  dan Sumber data  ...................................................       54 
D. Teknik Pengumnpulan Data  ............................................       55 
E. Teknik Analisis Data  .......................................................  55 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................    58 
A. Alasan adanya Kebijakan Pembatasan Kekuasaan Eksekutif dalam  
Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 .....................      58 
B. Norma- norma Hasil Amandemen Undang-Undang  Dasar 1945 
dalam mewujudkan Check and Balance dalam Sistem 
Pemerintahan Republik Indonesia ...................................    72 
BAB V    PENUTUP ..............................................................................    103 
A. Kesimpulan   .....................................................................  103 
B. Implikasi   ..........................................................................    105 
C. Saran   ................................................................................    105 
DAFTAR PUSTAKA    ..........................................................................  106 
LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Halaman 
Gambar 1  Bagan Alur Kerangka Berpikir .............................................          50 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
SUMI HARTAYA. NIM : S310809015. AMANDEMEN UUD 1945 DALAM 
MENGATUR KESEIMBANGAN ANTARA KEKUASAAN EKSEKUTIF DAN 
LEGISLATIF DALAM SISTEM PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA, Tesis : 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian ini meneliti tentang alasan adanya kebijakan pembatasan kekuasaan eksekutif dalam 
amandemen Undang-Undang Dasar 1945 serta norma-norma hasil amandemen Undang-
Undang Dasar 1945 dapat mewujudkan check and balances dalam sistem pemerintahan RI. 
Penelitian ini termasuk penelitian Normatif. Lokasi Penelitian di Perpustakaan  Pusat 
UNS, Perpustakaan Pascasarjana UNS serta Perpustakaan Fakultas Hukum UNS. Sumber Data 
yang dipergunakan Sumber Data sekunder berupa bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
1. Alasan adanya Kebijakan Pembatasan Kekuasaan Eksekutif dalam amandemen Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa:  
a. Pembatasan masa jabatan Presiden dapat mewujudkan Negara yang demokratis dan 
regenerasi yang baik. 
b. Pembatasan kekuasaan eksekutif dalam campur tangan yudikatif akan mewujudkan 
Negara hukum demokratis.  
c. Pembatasan kekuasaan eksekutif dalam hal legislasi perlu sekali sehingga pengesahan 
RUU yang telah disetujui bersama tidak ada lagi hambatan.  
d. Hak prerogratif  Presiden perlu dibatasi sehingga dalam menerapkan hak  
prerogratifnya dapat dijalankan secara adil.  
2. Kemampuan Norma-norma Hasil Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 dalam 
mewujudkan Check and Balance dalam Sistem Pemerintahan Republik Indonesia. 
1. Norma yang diatur dalam Pasal 20 ayat 1 UUD 1945 yang telah diamandemen telah 
mewujudkan Check and Balance dalam pembuatan Undang-undang  
2. Norma dalam Pasal 7 B UUD 1945 yang diamandemen memberi kedudukan yang kuat 
Presiden dalam memerintah.  
3. Norma dalam Pasal 13 ayat 2 dan Pasal 13 ayat 3 menunjukkan penugasan maupun 
penerimaan duta telah melalui filter. 
4. Norma Pasal 14 ayat 1 Persiden dalam memberi grasi dan rehabiltasi dengan 
pertimbangan MA adalah pertimbangan yang menyangkut masalah kemanusiaan 
misalnya usia,keamanan,kelakuan, sehingga bukan pertimbangan dalm hal hukum.  
5. Norma Pasal 14 ayat 2 yang diamandemen Presiden dalam memberi amnesti dan abolisi 
meminta pertimbangan DPR adalah demi mewujudkan keamanan dalam masyarakat 
dan negara serta demi keadilan dan kepentingan umum.  
Kata Kunci : Amandemen, Konstitusi, Legislatif dan Eksekutif 
ABSTRACT  
 
SUMI HARTAYA. NIM: S310809015. OF CONSTITUTION AMENDMENT 1945 IN 
GOVERNING BALANCE BETWEEN EXECUTIVE AND LEGISLATIVE POWERS 
IN REPUBLIC OF INDONESIA’S GOVERNMENT SYSTEM. Thesis: Postgraduate 
Program of Surakarta Sebelas Maret University. 
This research studied the reason of the presence of policy restricting the executive 
power in the amendment of 1945 Constitution and whether or not the norms of 1945 
Constitution amendment result could manifest check and balances in RI’s government system. 
Data source employed was secondary ones including primary, secondary, and tertiary 
law materials. The technique of collecting data used was Library Study. Data analysis was 
carried out using deductive logic principle, drawing a conclusion from general premise to the 
concrete problem encountered. 
The result of research showed that:  
1. The reasons of the presence of policy restricting the executive power in the amendment of 1945 
Constitution were that: 
a. The limitation of President’s tenure could create a democratic state and good regeneration. 
b. The restriction of executive power in judicative intervention would create a democratic and 
constitutional state. 
c. The restriction of executive power in the term of legislation was desirable so that ratification 
of mutually approved bill would no longer be inhibited. 
d. The president’s prerogative right should be limited so that the application of its prerogative 
right could run justly. 
2. The ability of norms resulting from 1945 Constitution amendment in manifesting Check and 
Balance in RI’s government system included the following. 
1. The norm governed in Article 20 clause 1 of amended 1945 Constitution had created Check 
and Balance in legislation. 
2. The norm in Article 7 B of amended 1945 Constitution gave the President the strong position 
in governance. 
3. The norm in Article 13 clause 2 and Article 13 clause 3 showed that the ambassador’s 
assignment and acceptance had passed through the filter. 
4. The norm in Article 14 clause 1 showed that President in giving clemency and rehabilitation 
with MA (Supreme Court)’s deliberation was the one pertaining to humanity matter such as 
age, security, behavior, rather than legal matter. 
5. The norm in amended Article 14 clause 2 indicated that President in giving amnesty and 
abolition asked the Legislative Assembly (DPR) for deliberation in order to manifest the security 
within society and state and for the sake of justice and public interest. 
6.  
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